Kompetensi Manajerial Dosen dalam Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar by Nurhidayah, Ulfa
KOMPETENSI MANAJERIAL DOSEN DALAM PENINGKATAN 
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MAHASISWA MANAJEMEN 
PENDIDIKAN ISLAM  FAKULTAS TARBIYAH DAN 





Skripsi diajukan untuk memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana 
Pendidikan Islam (S. Pd.) Prodi Manajemen pendidikan Islam pada Fakultas  








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika 
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau 
dibuat atau dibantu oleh orang lain secara keseluruhan, maka skripsi dan gelar yang 




















Pembimbing penulis skripsi saudari Ulfa Nurhidayah Nim: 20300112057, 
Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi 
skripsi yang bersangkutan dengan judul: “Kompetensi Manajerial Dosen dalam 
Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Makassar”. Memandang 
bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat ilmiah dan dapat diajukan ke sidang 
Munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses lebih lanjut. 
        
 
 
Makassar, Agustus 2016 
 




Dr. H. Arifuddin S., M. Pd.    Dra. Hamsiah Djafar, M. Hum. 









لله دمحلا هيمل لعلا بر ، هدبع ادمحم نأ دهشأو هل كيرشلا هدحو اللهلاإ هلإلا ًنأ دهشأ
دعبامأ ،اميلست ملسو هباحصأو هَلا ىلعو هلىسرو 
Segala puji hanya milik Allah azza wa jalla, Robb semesta alam. Penulis 
panjatkan kehadirat-Nya yang telah memberikan limpahan rahmat, karunia dan 
kekuatan sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik. Salam dan shalawat 
senantiasa penulis haturkan kepada Rasulullah Muhammad Sallallahu ‘Alaihi 
Wassallam sebagai satu-satunya uswah dan qudwah dalam menjalankan aktivitas 
keseharian di atas permukaan bumi ini, juga kepada keluarga beliau, para sahabatnya, 
dan orang-orang mukmin yang senantiasa istiqomah meniti jalan hidup ini, hingga 
akhir zaman dengan Islam sebagai satu-satunya agama yang diridhai Allah swt. 
Skripsi dengan judul ”kompetensi Manajerial Dosen dalam Peningkatan 
Efektifitas Pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam diFakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar” ini penulis hadirkan 
sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam di institusi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, sekaligus dengan harapan dapat 
memberikan konstribusi positif bagi perkembangan dunia pengajaran secara khusus 




Penulis menyadari sedalam-dalamnya bahwa skripsi ini terwujud berkat 
uluran tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk 
memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis. Oleh karena itu, penulis 
menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak terhingga dan teristimewa 
kepada kedua orang tuaku, Ayahanda Ma’ruf dan Ibunda Nurwahidah, atas segala 
doa dan pengorbanannya selama masa pendidikanku baik moril dan materil yang 
diberikan kepada penulis, kepada saudara-saudaraku tersayang (Nur fadillah dan 
Muh.Aidil Ad’han) terkhusus buat Nenek dan Kakek tercinta Hj. Salwiyah dan 
Syarifuddin, dan juga Reza Saputra dan sahabat tercinta Lisma Yanti (mimho) atas 
pengorbanan, perhatian, curahan kasih, motivasi, kepercayaan, dan doa yang tak 
henti-hentinya demi kesuksesan penulis. Semoga bantuan yang diberikan dapat 
bernilai ibadah di sisi Allah swt. Amin. 
Selanjutnya ucapan terima kasih yang mendalam kepada Bapak dan Ibu Guru yang 
telah memberikan bekal ilmu mulai dari bangku Sekolah Dasar hingga Sekolah 
Menengah Atas. Ucapan terima kasih dan penghargaan juga disampaikan dengan 
hormat kepada Dr. H. Arifuddin Siraj, M. Pd. selaku pembimbing I dan Dra. Hamsiah 
Djafar, M. Hum selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktunya untuk 
memberikan bimbingan, nasehat, arahan, motivasi serta koreksi sampai selesainya 
penyusunan skripsi ini. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih penulis sampaikan pula kepada: 
1. Prof. Dr.H. Musafir Pababbari,M,Si selaku rektor UIN Alauddin Makassar dan 
para Pembantu Rektor UIN Alauddin Makassar yang selama ini berusaha 
memajukan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
vii 
 
2. Dr. H.Muhammad Amri,Lc, M.Ag selaku Dekan dan Wakil Dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta seluruh stafnya atas 
segala pelayanan yang diberikan kepada penulis. 
3. Drs. Baharuddin,MM selaku ketua dan Ridwan Idris, S.Ag.,M.Pd selaku 
sekretaris Program Studi Manajemen Pendidikan Islam serta stafnya atas izin, 
pelayanan, kesempatan dan fasilitas yang diberikan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
4. Bapak dan Ibu Dosen yang telah mengajari kami kebaikan dan ilmu sekaligus 
menjadi orang tua kami selama kuliah di UIN. 
5. Drs. Baharuddin, MM, Drs. Suarga, MM. Drs. Hj. Musdalifah, M. Pd.I , Drs. H. 
Muhammad Yahya, M. Ag dan seluruh Dosen serta pegawai yang telah 
memberikan kesempatan, membantu dan membimbing penulis dalam 
pelaksanaan penelitian. 
6. Rekan-rekan mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2012, 
yang telah menuai ilmu bersama serta memberikan semangat dan motivasi. 
7. Kawan–kawan karyawan Tiki Hertasning terkhusus kepada Kak Adi dan kak 
Mail yang telah memberikan motivasi dan kesempatan membantu dalam 
penyusunan skripsi ini.  
8. Teman-teman KKN Desa Sabbang Paru, Kecamatan Lembang kab Pinrang: 
Mira,Salman,Jusdar,Agus, dan Alim atas dukungan dan semangat yang diberikan 
kepada penulis. 
9. Spesial buat anak JBN yang telah memberikan motivasi dan dukungan sehingga 
penulis telah termotivasi untuk menyelesaikan sekripsi ini 
viii 
 
10. Seluruh pihak yang membantu penyelesaian tugas akhir ini, semoga menjadi 
pahala kebaikan bagi mereka pada hari kemudian kelak. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik yang 
sifatnya konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini.  
Akhirnya hanya kepada Allah swt, penulis memohon ridha dan magfirahnya, 
semoga segala dukungan serta bantuan semua pihak mendapat pahala yang berlipat 





















HALAMAN JUDUL  ........................................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ...................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  ............................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI  .........................................................  iv 
KATA PENGANTAR  ......................................................................................  v 
DAFTAR ISI  .....................................................................................................  ix 
DAFTAR TABEL  ............................................................................................  xii 
ABSTRAK  ........................................................................................................  xiii 
BAB I PENDAHULUAN  ................................................................................. 1-11 
A. Latar Belakang  .......................................................................................  1 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus  ....................................................................  7 
C. Rumusan Masalah  ..................................................................................  8 
D. Kajian Pustaka .........................................................................................  9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ...........................................................  10 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ...................................................................... 12-25 
A. Kompotensi Manajerial Dosen  ...............................................................  12 
1. Pengertian Kompetensi  ....................................................................  12 
2. Pengertian Manajerial  ......................................................................  16 
3. Pengertian Dosen  .............................................................................  18 
B. Efektifitas Pembelajaran  ........................................................................  21 
1. Pengertian Efektifitas  .......................................................................  21 
2. Pengertian Pembelajaran  ..................................................................  22 
3. Pengertian Efektifitas Pembelajaran  ................................................  24 
x 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  ...................................................... 26-35 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  ....................................................................  26 
B. Pendekatan Penelitian  ............................................................................  26 
C. Sumber Data  ...........................................................................................  28 
D. Metode Pengumpulan Data  ....................................................................  28 
E. Instrumen Penelitian ...............................................................................  32 
F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data  .....................................................  33 
G. Pengujian Keabsahan Data  .....................................................................  35 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ................................ 37-60 
A. Gambaran Umum  ...................................................................................  37 
1. Profil Program Studi Manajemen Pendidikan Islam .........................  37 
2. Struktur Organisasi ...........................................................................  37 
3. Keadaan Jumlah Mahasiswa  ............................................................  38 
4. Keadaan Dosen Manajemen Pendidikan Islam  ................................  39 
5. Sarana Dan Prasarana  .......................................................................  41 
B. Kompetensi Manajerial Dosen Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar   ...............  43 
1. Proses Perencanaan  ..........................................................................  43 
2. Leadership Dosen  .............................................................................  45 
3. Proses Pelaksanaan ...........................................................................  48 
4. Proses Pengawasan dan Evaluasi  .....................................................  55 
C. Efektifitas Pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam .....  56 
D. Faktor-faktor yang Menjadi Penghambat dan Pendukung Efektifitas 
Pembelajaran Mahasiswa  .......................................................................  58 
xi 
 
1. Proses Perencanaan  ..........................................................................  59 
2. Proses Pelaksanaan ...........................................................................  59 
3. Leadership Dosen  .............................................................................  59 
4. Proses Pengawasan dan Evaluasi  .....................................................  60 
BAB V PENUTUP  ............................................................................................  61 
A. Kesimpulan  ............................................................................................  61 
B. Implikasi  Penelitian  ...............................................................................  61 
C. Saran ........................................................................................................  62 






Tabel   Hal  
Tabel: 4.1 Keadaan Mahasiswa Tahun Ajaran 2015-2016 .............................. 38 
Tabel: 4.2 Jumlah dan Nama-Nama Dosen Manajemen Pendidikan Islam 
Tahun 2016  .................................................................................... 39 
Tabel: 4.3 Fasilitas Fisik dan Non Fisik Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 






Nama  : Ulfa Nurhidayah 
NIM  : 20300112057 
Fak/Jur : Tarbiyah Dan Keguruan/ Manajemen Pendidikan Islam 
Judul : “Kompetensi Manajerial Dosen dalam Peningkatan Efektivitas 
Pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar”. 
 
 Skripsi ini membahas tentang Kompetensi Manajerial Dosen dalam 
Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar. 
 Pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 
kualitatif, dengan menggunakan study lapangan (field research) dalam pengumpulan 
data. Instrument yang digunakan adalah panduan observasi, pedoman wawancara, 
dan catatan dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi manajerial dosen dalam 
peningkatan efektivitas pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar sudah cukup 
baik. Bila dilihat kompetensi manajerial dosen dalam proses perencanaan, 
pelaksanaan, leadership,  pengawasan dan pengavaluasian yang dilakukan oleh 
manajerial dosen dalam peningkatan efektivitas pembelajaran mahasiswa manajemen 
pendidikan Islam. 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengemukakan implikasi 
kebijakan pemimpin dalam melihat kompetensi manajerial dosen dalam peningkatan 
efektivitas pembelajaran maka diharapkan kompetensi manajerial dosen lebih 
ditingkatkan dengan menikuti pelatihan-pelatihan dan melanjutkan ke jenjang  






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai negara yang berkembang dengan jumlah penduduk besar 
dan wilayah yang luas, maka pemerintah semestinya menentukan prioritas 
pembangunan termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan bukan hanya media 
untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi selanjutnya tetapi diharapkan juga 
mampu merubah dan mengembangkan pola kehidupan bangsa ke arah yang lebih 
baik. Hasil pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi penerus perjuangan 
yang didalam jiwanya terdapat perpaduan nilai-nilai intelektual, nilai etika sosial, 
nilai religius, dan nilai kepribadian bangsa. Oleh karena itu, bidang pendidikan perlu 
mendapat prioritas, perhatian, dan pengarahan yang serius baik pemerintah, 
masyarakat dan pengelola pendidikan.    
Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus 
sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses  ini berlangsung dalam 
jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa susila, maka ia 




Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu usaha yang didasari untuk 
mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia, yang dilaksanakan di dalam 
maupun di luar sekolah, dan berlangsung seumur hidup.
2
 Pendidikan merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan,  
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Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajan Grafindo Persada, 1999), h. 5 
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Manusia dapat mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya. Selain 
itu pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa, karena pendidikan adalah 
rancangan kegiatan yang paling berpengaruh terhadap perilaku peradaban seseorang 
dalam masyarakat.  
Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang dilahirkan dalam 
keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Namun demikian, Tuhan memberi potensi 
yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi demi kemaslahatan umat manusia itu sendiri. Firman-
firman Allah baik yang secara eksplisit maupun implisit mewajibkan orang untuk 
belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan . Seperti yang terkandung  dalam Q.S al-
Zumar/ 39: 9 yang berbunyi: 
                                    
                       
Terjemahnya: 
“Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedangkan ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran”.3 
Berbicara mengenai pendidikan maka tidak akan bisa terlepas dari tenaga 
pendidik, baik guru, ustadz, kiayi maupun dosen. Berkualitasnya seorang tenaga 
pendidik akan sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan pendidikan dalam suatu 
masyarakat. 
                                                          
3
Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2010), h. 460 
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Di samping itu, dalam sebuah pendidikan tidak terlepas dari sebuah kata 
kompetensi  dimana masalah  kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam 
pembinaan guru dan dosen sebagai suatu jabatan profesi. 
UU Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 Tentang Guru dan Dosen 
ditetapkan bahwa: Guru wajib memiliki kompotensi pedagogik, kompotensi 




Dalam sebuah pendidikan terdapat sebuah kompetensi yang merupakan 
prilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 
yang diharapkan. Dengan demikian, suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan 
atau unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan dalam upaya mencapai tujuan. 
Sebagai suatu  profesi, terdapat sejumlah  kompetensi  yang harus dimiliki oleh 




Proses menjadi pendidik diawali oleh sebuah sikap, yaitu, keyakianan. 
Kompetensi diri, dengan kompetensi pedagogik yang merupakan dua hal yang harus 
disenergikan untuk menompang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam realitas 
kehidupan.  
Dengan mensinergikan kompetensi diri dengan kompetensi pendidik yang 
diterapkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, leadersip, pengawasan dan 
pengevaluasian dalam pola intraksi, pekerjaan, pengajaran, dan sumber atau cara 
memperoleh ilmu pengetahuan, akan melahirkan sosok pendidik yang disebut dosen 
kaya.
6
   
                                                          
 
4
 Republik Indonesia Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen, (Jakarta: 
BP. Cipta Jaya,  2003), h. 7 
5
 H.A. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber –Etika, (Jogjakarta: Graha Guru, 
2013), h. 29 
6
H.A. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber –Etika , h. 30 
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Pentingnya keseimbangan itu tersirat pada firman Allah dalam Q.S al-
Fajr/89:26 yang berbunyi: 
       
Terjemahnya: 
“Wahai jiwa yang tenang kembalilah kamu kepada Tuhanmu dengan gembira 
dan menggembirakan”.7   
Dengan ditetapkannya jenis kompetensi yang dimiliki oleh dosen dalam 
undang-undang guru dan dosen, maka atas dasar penetapan itu akan dapat di 
observasi dan ditentukan dosen yang telah memiliki kompetensi penuh yang masih 
kurang memadai kompetensinya. Informasi tentang hal ini sangat diperlukan oleh 
para administrator dalam usaha pembinaan dan pengembangan terhadap para 
pendidik sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai amanat 




Sehubungan dengan uraian di atas, harus memiliki kompetensi dosen yang 
memadai. Dalam hal ini pendidik tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai 
pembelajaran, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana dia menjadikan proses 
pembelajaran sebagai ajang pembentukan karakter dan kepribadian seorang peserta 
didik sehingga peserta didik mampu berinteraksi dengan orang-orang yang ada di 
sekitarnya baik itu di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat.   
Sebagai seorang pendidik harus memiliki kemapuan memilih dan menerapkan 
metode mengajar yang efektif, efesien, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
Oleh sebab itu dosen ataupun tenaga pendidik yang lain dituntut untuk memiliki 
                                                          
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul 
Ali, 2004), h. 547 
8
H.A. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber –Etika, h. 31 
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kemampuan untuk menciptakan suasana yang menungjang terciptanya tujuan 
pembelajaran. Dengan kata lain seorang pendidik harus memiliki keterampilan dasar 
mengajar yang variatif dalam cara mengajarnya demi terwujudnya kualitas 
pendidikan yang lebih baik dan lebih beriorentasi pada mahasiswa. 
Menurut Nasution bahwa dalam proses belajar, pendidik harus menggunakan 
metode yang tepat agar proses belajar dapat berjalan efektif.
9
 Dalam proses 
pembelajaran, pengembangan potensi-potensi mahasiswa harus dilakukan secara 
menyeluruh dan terpadu. Pengembangan potensi mahasiswa secara tidak seimbang 
gilirannya menjadikan pendidikan cenderung lebih peduli pada pengembangan satu 
aspek kepribadian tertentu saja. Padahal sesungguhnya pertumbuhan dan 
perkembangan mahasiswa merupakan tujuan yang ingin ducapai oleh semua lembaga 
instansi, dan itu berarti sangat keliru jika dosen hanya bertanggungjawab 
menyampaikan materi pelajaran bidang studinya saja
10
 
Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu yang 
penting,  karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan disekitarnya. Belajar akan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan 
yang terjadi, perlu adanya penilaian. 
Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik 
latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Belajar bukanlah 
sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi 
dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. 
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S Nasution , Kurikulum dan Pengajaran, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 54 
10
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Dalam proses pembelajaran, manusia dalam hal ini peserta didik tidak terlepas 
dari pengaruh lingkungan yang tanpa disadari dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya. Salah satu pengaruh dari lingkungan itu adalah adanya perilaku budaya 
dan perilaku sosial. 
Adapun dilihat dari segi perencanaan, pelaksanaan, leadersip, pengawasan dan 
pengevaluasian dosen di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam 
Negeri Makassar (UIN), sangat berpengaruh terhadap kompetensi manajerial dosen. 
Akan tetapi dalam penerapannya terdapat beberapa faktor penghambat, yaitu pertama 
dilihat dari segi perencanaan pembelajaran  yang akan diajarkan dosen tidak sesuai 
output jurusan yang akan dihasilkan kedepannya, kemudian dari segi pelaksanaan 
yaitu kurangnya kedisiplinan terhadap waktu pelaksanaan proses belajar mengajar 
antara dosen dan mahasiswa, kesulitan dalam menghadapi watak atau karakterisrik 
mahasiwa, selanjutnya dari segi leadership dosen yang menjadi faktor penghabat 
yaitu adanya beberapa dosen atau mahasiswa yang tidak memberikan kepribadian 
baik di jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang membuat proses pembelajaran 
tersebut kurang efektif, sedangkan dari segi pengawasan dan pengevaluasian dosen 
biasanya terdapat permasalah dalam pemberian nilai di mana biasanya nilai yang 
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Berangkat dari pemaparan tersebut di atas, maka persoalan ini menarik 
perhatian penulis untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Kompetensi 
Manajerial Dosen dalam Peningkatan Efektifitas Pembelajaran Mahasiswa 
Manajemen Pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter 
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian berbicara tentang Kompetensi  
Dosen dalam Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Manajemen 
Pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Makassar.  
2. Deskripsi Fokus  
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian  
terkait batasan masalah yang akan diteliti mulai dari tingkat kompetensi dosen 
terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan Islam. Adapun 
deskripsi fokusnya sebagai berikut: 
a. Kompetensi  Manajerial Dosen  
Kompetensi Manajerial dosen merupakan seperangkat keterampilan tekhnis 
yang dimiliki oleh seorang dosen dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas 
dimana dalam hal ini dosen mampu bertindak sebagai pimpinan pada saat melakukan 
proses pembelajaran. Adapun batasan masalah mengenai kompetensi manajerial 
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dosen yaitu dilihat dari segi perencanaan, pelaksanaan, leadership pengawasan dan 
pengevaluasian. 
 
b. Efektifitas Pembelajaran 
Efektivitas pembelajaran memiliki dua karakteristik. Karakteristik pertama 
ialah “memudahkan murid belajar” sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, 
keterampilan, nilai, konsep atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Kedua, bahwa 
keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten menilai, seperti dosen, 
pengawas, tutor atau mahasiswa sendiri. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya 
melalui proses pengumpulan data.
12
 Dalam penelitian ini data yang dimaksud penulis 
adalah informasi hasil penelitian yang berupa skala angka maupun naratif. Berangkat 
dari penjelasan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah kompetensi 
manajerial dosen terhadap efektivitas pembelajaran dengan menekankan beberapa 
muatan submasalah: 
1. Bagaimanakah kompetensi manajerial dosen prodi Manajemen Pendidikan 
Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Makassar? 
2. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran prodi Manajemen pendidikan Islam 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar? 
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3. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat efektivitas 
pembelajaran Mahasiswa prodi Manajemen Pendidikan Islam bila dilihat 
dari perspektif kompetensi manajerial dosen? 
D. Kajian Pustaka 
  Berdasarkan dengan karya-karya ilmiah orang lain atau reverensi dengan 
penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Ahkanul Akhsan Dasi Pendidikan Biologi Fakultas  
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Alauddin Makassar 2015 (hal : 62), 
dengan judul Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Dosen terhadap Motivasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Islam Negri 
Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan statistik 
deskriptif kompetensi profesionalisme dosen angkatan 2012 jurusan 
pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri 
Makassar diperoleh nilai rata-rata 48,5.  Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
tersebut berada pada kategori sedang dengan persentase 45 %, yaitu sebanyak 
18 orang mahasiswa dari 40 mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Hajriana Zainal Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Alauddin Makassar , tahun 
2016, (hal : 63 ) dengan judul Kemampuan Manajerial Pimpinan  Pondok 
Pesanteren dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukmin, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kepala 
sekolah yang dilakukan dalam menjalankan tugas sebagai kepala sekolah 
dipondok pesanteren (SMA) Ummul Mukmin dikategorikan sudah baik . 
sebab dalam melakukan perannya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia (SDM), kepala sekolah telah mampu menerapkan kepemimpinan 
sebagai kepala sekolah yang baik. 
Penelitian yang penulis lakukan kali ini berbeda dengan penelitian lain 
sebelumnya karena dalam hal ini penulis lebih menekankan tentang kompetensi 
manajerial dosen dalam peningkatan efektivitas pembelajaran mahasiswa manajemen 
pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Makassar. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam melaksanakan suatu penelitian, selalu diharapkan adanya manfaat 
yang akan diperoleh dalam penelitian tersebut. Demikian pula dengan penulisan 
skripsi ini, penulis mengharapkan adanya manfaat, baik terhadap pribadi maupun 
orang lain. 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kompetensi manajerial dosen manajemen pendidikan   
Islam 
b. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Mahasiswa Manajemen 
pendidikan  Islam 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 
mahasiswa manajemen pendidikan Islam bila dilihat dari perspektif 
kompetensi manajerial dosen. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Secara Ilmiah 
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Secara teoritis kegunaan dalam penelitian ini adalah penelitian diharapkan 
mampu memberikan informasi tentang manajerial dosen terhadap efektivitas 
pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan Islam. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi ketua jurusan sebagai input bagi pimpinan dalam menentukan kebijakan 
kebijakan yang berhubungan dengan kinerja dosen dan fasilitas 
pembelajaran. 
2)  Bagi dosen sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 
meningkatkan kualitas dan fasilitas pembelajaran. 
3) Bagi peneliti sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan manajerial 
dosen terhadap efektifitas pembelajaran dan sebagai persyaratan dalam 








A. Kompetensi Manajerial Dosen 
Kompetensi Manajerial Dosen merupakan sebuah peranan kepemimpinan 
Dosen yang meliputi unsur kepribadian, keilmuan dan keterampilan. Maka untuk 
membahas lebih lanjut, penulis akan menguraikan pengertian berdasarkan teori yang 
ada berikut ini. 
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi adalah merupakan gambaran hakikat kualitatif dari prilaku guru 
atau tenaga kependidikan yang nampak sangat berarti. Dengan demikian kompetensi 
mengacuh kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan. Kompetensi dalam hal ini mengandung makna bahwa tampak rasional, 
memiliki arah dan tujuan serta kompeten yaitu memiliki daya saing tidak hanya dapat 




Dalam arti yang lebih luas, kompetensi adalah kualitas yang sangat dihargai 
yang bertanggungjawab atas pengguanaan yang efektif terhadap pengetahuan dan 
keterampilan dalam konteks tertentu dan konkret. Penguasaaan pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan saja tidak menjamin kinerja yang sukses dalam lingkungan 
yang kompleks. Individu harus dapat memilih dari pengetahuan yang tersedia dan 
keterampilan sedemikian rupa sehingga prilaku efesien dan efektif terjadi dan yang 
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Dari pemaparan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kompetensi merupakan kemampuan atau keahlian yang dimiliki 
oleh seseorang pendidik dalam menjalankan profesinya dengan baik. 
Adapun beberapa kompetensi yang dimiliki oleh seorang dosen antara lain: 
1. Kompetensi pedagogik  
 Kompetensi pedagogik adalah penguasaan dosen pada berbagai 
macam pendekatan, metode, pengolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik materi dan perkembangan mahasiswa. 
2. Kompetensi kepribadian 
 Kompetensi kepribadian adalah kesanggupan dosen untuk secara 
baik menampilkan dirinya sebagai teladan dan memperhatikan antusiasme dan 
kecintaan terhadap profesinya. 
3. Kompetensi professional 
 Kompetensi professional adalah keluasan wawasan akademik dan 
kedalaman pengetahuan dosen terhadap materi keilmuan yang ditekuni 
4. Kompetensi sosial  
 Kompetensi sosial adalah kemampuan dosen untuk menghargai 
kemajemukan, aktif dalam berbagai kegitan sosial, dan mampu bekerja dalam 
team work 
Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang 
pegawai berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan pada 
tugas jabatannya sehingga pegawai tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara 
profesional, efektif dan efisien.
3
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Istilah Kompetensi memiliki banyak makna, terdapat beberapa definisi 
tentang pengertian kompetensi yaitu: 
1) Dalam kamus ilmiah populer dikemukakan bahwa kompetensi adalah 
kecakapan, kewenangan, kekuasaan dan kemampuan.
4
 
2) Dalam UU RI No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku 




4) Menurut Trianto, kompetensi guru adalah kecakapan, kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang bertugas mendidik siswa 




5) Broke dan Stone dalam Moh. User Usman memberikan pengertian sebagai 
berikut: competence is descriptive of qualitative nature or teacher behavior 
appears to beentirely meaningful, yang berarti kemampuan merupakan 
gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti.
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Uraian di atas nampak bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi dosen 
menunjuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi 
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Hal tersebut 
dikatakan rasional karena kompetensi mempunyai arah dan tujuan, sedangkan 
performance adalah perilaku nyata seseorang yang diamati oleh orang lain. 
Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa ada enam 
aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai berikut: 
a) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya 
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan 
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bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya. 
b) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki 
oleh individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus 
memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik. 
c) Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru 
dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberikan kemudahan 
belajar kepada peserta didik. 
d) Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku guru 
dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain). 
e) Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, suka, tidak suka) atau reaksi 
terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi terhadap krisis ekonomi, 
perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain. 
f) Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu 




Keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi di atas, jika 
ditelaah secara mendalam mencakup empat bidang kompetensi yang pokok bagi 
seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
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sosial, dan kompetensi professional. Keempat jenis kompetensi tersebut harus 
sepenuhnya dikuasai oleh guru.
9
 
2. Pengertian Manajerial 
Manajerial adalah  seseorang yang bekerja dengan atau melalui orang lain 
melalui kegiatan mengkoordinasi berbagai aktifitas pekerjaan dalam upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
Manajer adalah seseorang yang mengarahkan orang lain dan bertanggung 
jawab atas pekerjaan tersebut. Dimana dalam seorang manajer pastinya mempunyai 
prinsip perencanaan, pelaksanaan, jiwa leadership, pengawasan dan pengevaluasian. 
Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk 
mengorganisasi, mengarahkan dan mengontrol para bawahan yang 




Kepemimpinan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan juga merupakan kemampuan untuk 
memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang untuk melakukan suatu usaha 
kooperatif mencapai tujuan yang sudah direncanakan.
11
 Adapun beberapa pendapat 
tentang pengertian kepemimpinan berikut: 
Mar’at yang dikutip oleh Kartini Kartono berpendapat bahwa: 
Kepemimpinan sebagai penggunaan pengaruh. Kepemimpinan menggunakan 
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Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006),h.188 
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Ordwey Tead dalam Kartini Kartono berpendapat bahwa: 
kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka mau 
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
13
 
Kepemimpinan adalah sesuatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 
oleh sebab itu kemampuan pemimpin secara efektif merupakan kunci keberhasilan 
organisasi. Ada beberapa istilah yang berkenaan dengan kata kepemimpinan  yaitu 
antara lain: 
1) Pemimpin atau (leader) dengan kegiatannya yang disebut administrasi, 
2) Manajer dengan kegiatannya yang disebut manajemen 
3) Administrator yang disebut administrasi. 
Defenisi di atas, maka penulis menyimpulkan pengertian kepemimpinan 
sebagai bentuk dominasi yang didasari oleh kapabilitas atau kemampuan pribadi, 
yaitu mampu mengajak dan mendorong orang lain untuk berbuat sesuatu guna 
mencapai tujuan bersama. Oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif 
merupakan kunci keberhasilan organisasi. Adapun kepemimpinan yang efektif harus 
memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara 
tujuan perseorangan dan tujuan organisasi mungkin menjadi renggang (lemah).   
Dasar kepemimpinan agar berjalan dengan efektif adalah sebagai berikut : 
a) Penentuan tujuan  
Seseorang pemimpin harus memastikan dari awal bahwa semua anggota 
memahami maksud dan tujuan organisasi 
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Semua kebijakan, keputusan atau berita apapun yang di buat oleh Top 
management harus dapat dikomunikasikan dengan baik kepada semua anggota 
tim. 
c) Kepercayaan  
Komunikasi yang efektif didasari dengan adanya saling percaya antara pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi tersebut; dalam hal ini antara leader dengan 
bawahannya. 
d) Akuntabilitas (pertanggungjawaban) 
Banyak pemimpin yang akhirnya gagal menjalankan beberapa proyek karena 
melalaikan dasar ini. Hal ini tidak dimaksudkan untuk mencari siapa yang 
bersalah atas kegagalan organisasi, tapi ditunjukkan untuk menuntut 
pertanggungjawaban dari semua orang yang terlibat dalam organisasi tersebut 
3. Pengertian Dosen 
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 




 Undang-Undang Guru dan Dosen yang diuraikan di atas dibentuk, terutama 
dimaksudkan untuk melindungi warga Negara berhak memproleh pendidikan yang 
bermutu. Untuk itu maka diperlakukan uru dan osen yang professional  dengan 
penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum (KHM). Semuanya itu sudah diatur 
pula dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
                                                          
14






(Sisdiknas) dan lebih rinci lagi dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. 
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen, ditetapkan dengan jelas Sembilan 
prinsip professional (pasal 7 ayat 1), yaitu guru dan dosen: 
a.) Memiliki bakat, minat dan panggilan jiwa, dan idealism 
b.) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia; 
c.) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas;   
d.) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas 
e.) Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.  
f.) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja 
g.) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 
h.) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan.  
i.) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangn mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru dan dosen.
15
 
Dalam hal ini dosen tidak wajib memiliki organisasi profesi, karena akan lebih 
banyak diatur oleh senat perguruan tinggi masing-masing. Adapun faktor  pendukung 
dan penghambat pengembangan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
dosen yaitu faktor pendukung utama adalah tersedianya peluang untuk 
pengembangan karier, baik dalam bidang akademis maupun struktural akademis. 
Karier dibidang akademis adalah menjadi ilmuan di bidang ilmu pendidikan sebagai 
doktor ataupun guru besar. Karier dibidang struktural akademis adalah sebagai rektor, 
pembantu rektor, dekan, pembantu dekan, ketua lembaga penelitian, ketua lembaga 
pengabdian kepada masyarakat, ketua jurusan/ ketua prodi, serta jabatan-jabatan 
struktural akademis lainnya. Pendukung lainnya adalah fasilitas-fasilitas yang 
mendukung kelancaran pelaksanaan pengengembangan kompetensi dosen, yaitu 
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tersedianya beasiswa atau bantuan dana bagi yang akan melakukan studi lanjut ke 
program S2 atau S3.  
Fasilitas lainnya adalah adanya dorongan atau motivasi, keharusan untuk 
meningkatkan kompetensi dosen untuk mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan 
diri. Adapun faktor penghambat dalam pengembangan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional manajerial dosen adalah belum adanya program khusus atau 
program prioritas untuk pengembangan kompetensi pedagogik dan kompetensi 
professional manajerial dosen, belum ada program pelatihan yang berkelanjutan 
untuk menunjang kegiatan tri dharma perguruan tinggi yaitu untuk pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran, untuk penelitian dan untuk pengabdian kepada 
masyarakat, faktor penghambat lainnya adalah timbul dari diri dosennya yaitu tentang 
kemampuan dan semangat dosen sendiri. Beberapa dosen kemampuannya dalam 
bidang-bidang tertentu dipandang masih kurang. Meskipun peluang untuk 
meningkatkan kemampuan cukup banyak, tetapi dosen-dosen tertentu kurang 
memanfaatkannya karena alasan banyak tugas atau kesibukan meskipun tersedia 
peluang dana untuk lanjutan studi, tetapi karena jumlahnya terbatas serta sifatnya 
komperatitif, maka pemanfaatannya juga terbatas. Birokrasi yang terlalu ketat dapat 
menghambat kelancaran proses kegiatan, baik dalam tahap perencanaan maupun 
pelaksanaan pengembangan kompetensi dosen  
16
    
Dosen sebagai pendidik profesional, memerlukan juga perhatian dalam 
penegakan hak dan kewajiban dosen sebagai tenga profesional, pembinaan dan 
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pengembangan profesi, perlindungan hukum, perlindungan profesi, serta 
perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja.
17
 
B. Efektifitas Pembelajaran 
1. Pengertian Efektifitas 
Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Kata efektif mempunyai arti efek, 
pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan, daya 
guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas 
dengan sasaran yang dituju.
18
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu 
keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak 
rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata 
efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari 
suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dapat 
disimpulkan juga bahwa suatu media pembelajaran bisa dikatakan efektif ketika 
memenuhi kriteria, di antaranya mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat 
membawa hasil. Ketika kita merumuskan tujuan instruksional, maka efektivitas dapat 
dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka 
semakin efektif pula media pembelajaran tersebut. Efektivitas suatu program dapat 
dilihat dari aspek-aspek antara lain: 
a. Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika 
melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran 
akan efektif jika tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik. 
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b. Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau program 
disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram, jika seluruh rencana 
dapat dilaksanakan maka rencana program tersebut dikatakan efektif. 
c. Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga dapat dilihat 
berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga 
berlangsungnya proses kegiatan. Aspek ini mencangkup aturan-aturan baik 
yang berhubungan dengan peserta didik, jika aturan ini dilaksanakan dengan 
baik berarti ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif. 
d. Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari 
sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. 
Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik. 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi dosen dan mahasiswa 
yang saling bertukar informasi.
19
 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
20
 Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 
baik. Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, 
tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, 
guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi 
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perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang 
peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan 
satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan 
adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik. dengan demikian dapat 
diketahui bahwa kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan 
beberapa komponen:  
a. Peserta didik 
Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi 
pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan  
b. Pendidik 
Seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan peran lainnya 
yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
c. Tujuan 
Pernyataan tentang perubahan prilaku (kognitif, psikomotorik, afektif ) yang 
diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
d. Isi pelajaran 
Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan 
e. Metode 
Cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan 
f. Media 
Bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk 






Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya. 
3. Pengertian Efektivitas Pembelajaran  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas 
Pembelajaran adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, 
manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, 
dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional 
khusus yang telah dicanangkan. Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan 
instruksional khusus yang direncanangkan lebih banyak tercapai.
21
 
Untuk mencapai tujuan –tujuan intruksional dalam efektivitas suatu proses 
pembelajaran seharusnya ditinjau dari hubungan antara seorang dosen dan 
sekelompok  mahasiswa. Dalam hal ini efektivitas proses pembelajaran berarti tingkat 
keberhasilan yang dicapai seorang dosen dalam melakukan proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode tertentu untuk mencapai tujuan instruksional .
22
 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu 
metode pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan. Tingkat keberhasilan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
indikator ketuntasan hasil belajar siswa, efektivitas pembelajaran tentu juga media 
atau sarana prasarana harus memadai agar pembelajaran mudah dipahami. 
Keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Berhasil menghantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan intruksional 
yang telah ditetapkan 
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b. Memberikan pengalaman belajar yang antraktif, melibatkan peserta didik 
secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan intruksional 
c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang digambarkan di 
atas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari segi tingkat prestasi 
belajar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang.  
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan 
tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria keefektifan dalam 
penelitian ini mengacu pada: 
1) Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-




2) Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa apabila secara statistik hasil belajar mahasiswa menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman 
setelah pembelajaran (gain yang signifikan). 
3) Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar mahasiswa, dalam artian apabila setelah pembelajaran 
mahasiswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah dimana peneliti adalah instrument.
1
 
Bongdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong mendefinisikan penelitian 
kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
2
 
Lokasi yang penulis pilih dalam penelitian adalah Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Makassar. Di mana alasan penulis 
memilih meneliti di lokasi tersebut karena penulis merupakan mahasiswa dari jurusan 
manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Makassar itu sendiri. Jadi penulis telah mengalami secara langsung proses 
pembelajaran dan mengamati secara langsung kompetensi manajerial dosen di 
jurusan Manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Sosiologi, yaitu pendekatan yang berdasarkan situasi yang terjadi 
di ruang lingkup jurusan manajemen pendidikan Islam. 
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2. Pendekatan Psikologis, yaitu pendekatan yang berdasar pada tingkah laku 
seseorang. 
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan data yang mendalam, 
suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang 
pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.
3
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C. Sumber Data  
 Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
diperoleh.
4
 Adapun sumber data yang di peroleh yaitu: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari  sumber utama. Dalam penelitian 
ini yang menjadi sumber utama adalah ketua Priodi manajemen pendidikan 
Islam, dosen Manajemen Pendidikan Islam, dan mahasiswa manajemen 
Pendidikan Islam. Data primer ini diperoleh wawancara dengan Ketua prodi, 
Dosen dan mahasiswa manajemen pendidikan Islam. 
2. Data sekunder, yaitu data yang berupa dokumen yang terkait dengan 
kompetensi manajerial dosen dalam peningkatan efektivitas pembelajaran 
mahasiswa manajemen pendidikan Islam sebagai bahan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data menggunakan multi sumber bukti (triangulasi) 
artinya teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
dan sumber data yang ada. Trianggualasi teknik berarti penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk data dari sumber yang sama. Penulis 
menggunakan observasi partisifatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk 
sumber data yang sama secara serempak.
5
 
1. Observasi Partisifatif  
Dalam observasi ini, penulis terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan oleh narasumber dalam penelitian sebagai sumber data. 
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Susan Stainback (1988) menyatakan bahwa dalam observasi partisipatif 
penulis mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 
ucapkan, dan berpartisipasi aktif dalam efektivitas mereka. 
Penelitian partispatif ini kemudian dikhususkan lagi menjadi partisipasi aktif 
(passive participation) artinya penulis datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut.
6
 
Alasan pengunaan pengamatan yang pertama adalah karena teknik 
pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. Kedua karena teknik 
pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
prilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, 
teknik pengamatan memungkinkan penulis mencatat peristiwa dalam situasi yang 
berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang langsung di 
peroleh dari data. Keempat, dapat mencegah yang biasanya terjadi pada proses 




Objek observasi oleh Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas.
8
 
a. Place, tempat dimana intraksi dalam situasi social sedang berlansung. 
b. Actor, pelaku atau orang- orang yang sedang memainkan peran tertentu. 
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Tahapan observasi menurut Spradley (1980) terdiri atas 3 tahapan, yaitu:
9
 
a. Observasi deskriptif 
Dilakukan saat pertama kali memasuki situasi social tertentu sebagai 
subyek penelitian. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, di 
dengar,dan dirasakan. Semua data direkam. Disebut juga Grand tour 
menghasilkan observation karena mampu kesimpulan pertama. 
b. Observasi terfokus  
Termasuk mini tour observation, artinya observasi telah dipersempit 
untuk di fokuskan pada aspek-aspek tertentu, yaitu aspek respo, stress dan 
coping stress. 
c. Observasi terseleksi 
Penulis telah menguraikan fokus yang ditemukan sehingga datanya 
lebih rinci. 
2. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik terentu. 
Wawancara digunakan apabila penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
mengemukakan permasalahan yang diteliti, serta apabila penulis ingin mengetahui 
informasi secara langsung dari informan. 
 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 
terstruktur (semistructure interview) di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu bila 
penulis atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
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yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data 
telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 




Wawancara ini termasuk wawancara mendalam (in-depth interview) adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan tidak menggunakann pedoman (guide) wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
11
 
Alat –alat yang digunakan dalam wawancara adalah buku catatan, laptop, tape 
recorder dan kamera. Hal ini bermanfaat untuk mencatat dan mendokumentasikan 
semua percakapan dengan sumber data, di mana kesemuanya telah digunakan setelah 
mendapat izin dari sumber data. 
Karena wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur, berikut ini adalah 
rancangan format wawancara yang memuat point-pointnya saja. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupa tulisan dokumen, 




Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam hal 
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ini penulis menggunakan foto dari hasil dokumentasi selama penulis melakukan 
penelitian  
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 




Adapun instrument yang penulis gunakan adalah:  
1. Panduan Observasi 
Panduan observasi ini merupakan alat yang memuat tentang apa-apa yang 
akan diobservasi dan hasil dari observasi itu. Observasi penulis lakukan untuk 
memperoleh data mengenai identitas dosen, dan mahasiswa manajemen 
pendidikan Islam. Berdasarkan observasi tersebut, penulis mendapatkan data  
yang berkaitan dengan kompetensi manajerial dosen dalam peningkatan 
efektivitas pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan Islam dan mengenai 
profil jurusan yang diteliti. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara ini merupakan alat yang memuat jawaban, dosen, 
mahasiswa yang diwawancarai, jawaban itu berupa hal-hal yang berkaitan dengan 
kompetensi manajerial dosen dan efektivitas pembelajaran sesuai apa yang 
ditanyakan penulis kepada sampel yang diteliti.  
Data penelitian tentang kompetensi manajerial dosen dalam peningkatan 
efektivitas pembelajaran yang terfokus pada manajerial dosen dalam peningkatan 
efektivitas pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan Islam di Fakultsas 
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Tarbiyah dan Keguruan. penulis dapatkan melalui hasil wawancara kepada dosen 
jurusan manajemen pendidikan Islam. Selain itu penulis juga memperoleh data 
melalui pedoman observasi dengan para mahasiswa untuk mendapatkan data 
mengenai efektivitas pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan Islam. 
3. Format Dokumentasi  
Catatan dokumentasi ini merupakan alat yang memuat tentang data-data 
mahasiswa dan dosen, data itu diambil pada papan  data dosen  dan dokumen 
arsip jurusan.  
F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data  
1. Teknik pengolaan data 
Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu data yang tidak menggunakan statistik 
hanya bersifat deskriptif dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis data 
sebelum di lapangann serta menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display) dan verifikasi data (conclution drawing/verification); 
a. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. 
b. Penyajian data (data display) setelah data di reduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan mudah dipahami. 
c. Verivikasi data (conclution drawing/verification) yaitu penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementra, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
34 
 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan 




2. Teknik analisis data 
Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 
Pendidikan (2015) mengartikan analisis data yaitu suatu proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengordinasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sentesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan nama yang akan dipelajati, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
15
 
Menurut Bongdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain sehinggah mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia, karena itu 
yang diperiksa adalah keabsahan datanya.
17
 Untuk menguji kredibilitas data 
penelitian penulis menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan cara 
dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 
lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang jenuh 
yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah sama maka data 
yang didapatkan lebih kredibel. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
18
 Sugiyono  membedakan 
empat macam triangulasi di antaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori. Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai 
kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut:
19
 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
                                                          
17
 Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif; Pendidikan Anak Usia Dini, 
(Jakarta Rajagrafindo Persada, 2012), h. 87 
18
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, h. 372 
19
 Triangulasi dan Keabsahan Data Dalam Penelitian, http://goyang-karawang.com/2010/02/ 
tiangulasindan keabsahan data dalam penelitian/. Diakses pada tanggal 20 juli 2016 
36 
 
4. Membandingakan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian itu 





HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Profil Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
a. Visi : Wadah pengembangan dan Pembinaan tenaga kependidikan 
IslamPropesional dan berdaya saing tinggi pada tingkat nasional tahun 
2018. 
b. Misi: Membentuk tenaga pendidikan Islam profesional yang memiliki 
intelektual, emosional, dan integritas yang tinggi. 
Membina tenaga pendidikan Islam yang menguasai Teknologi 
Informasi. 
Menciptakan tenaga kependidikan islam yang terampil dan mampu 
mengaplikasikan ilmunya di Masyarakat. 
2. Struktur Organisasi 
 Dekan     : Dr. H. Muh. Amri, Lc, M. Ag 
 Wakil Dekan 1  : Dr. Muljono Damopolii, M. Ag 
 Wakil Dekan II  : Dr. Miskat Malik Ibrahim 
 Wakil Dekan III  : Dr. H. Syahruddin, M. Pd 
 Ketua Jurusan MPI  : Drs. Baharuddin, M.M. 
 Sekertaris Jurusan MPI : Ridwan Idris, S.Ag.,M.Pd 
 Staf Administrasi MPI : 1. Muh. Zulfikar Arranury, S. kom 







3. Keadaan jumlah mahasiswa 
Keadaan Mahasiswa pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Makassar dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 
Keadaan Mahasiswa Tahun Ajaran 2015-2016 
Angkatan Mahasiswa Laki-laki MahasiswaPerempuan Jumlah 
2012 51 50 101 
2013 31 58 89 
2014 43 36 79 
2015 24 56 78 
Total 149 200 347 
Sumber Data: Ruang Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri 
Makassar 
Tabel di atas merupakan jumlah mahasiswa yang ada pada jurusan 
manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negri Makassar. Dimana jumlah mahasiswa yang ada di  jurusan manajemen 
pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebanyak 347 dari berbagai 
angkatan, dimulai dari mahasiswa angkatan 2012 sampai dengan mahasiswa angkatan 
2015. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa manajemen pendidikan Islam 







4. Keadaan Dosen Manajemen Pendidikan Islam 
 Dosen pada program studi manajemen pendidikan Islam merupakan tenaga 
pengajar yang bertanggungjawab penuh untuk membina mahasisiwa, sesuai dengan 
visi dan misi yang ditetapkan oleh program studi. Dosen terdiri dari atas dosen tetap, 
dosen tidak  tetap, dan dosen tamu. Jenis dan jenjang kepangkatan dosen diatur sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dosen juga mempunyai tugas 
utama sebagai pelaksana pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyrakat sesuai dengan bidang keahlian/ilmunya, serta memberi bimbingan 
kepada mahasiswa dalam rangka memenuhi kebutuhan dan minat mahasiswa dalam 
proses pendidikan.  
 Saat ini jurusan manajemen pendidikan Islam memiliki 16 orang dosen dari 
berbagai macam disiplin ilmu: 
Tabel 4.2 
 Jumlah dan Nama-nama Dosen Manajemen Pendidikan Islam Tahun 2016 
No NAMA PANGKAT/GOLONGAN/ 
RUANG 
JABATAN 
1.  Prof Dr. H. Moh Natsir 
Mahmud. MA 
Pembina Utama Madya (IV/d) Guru Besar 
2. Dr. H. Muhammad Yahya, 
M. Ag. 
Pembina (IV/a) Lektor Kepala 
3. Dra. Hamsiah Djafar, 
M.Hum 
Pembina Tk I (IV/b) Lektor Kepala 
4. Dr. Muljono Damopolii, 
M. Ag  





No NAMA PANGKAT/GOLONGAN/ 
RUANG 
JABATAN 
5. Dr. H. Arifuddin Siraj, M. 
Pd 
Pembina TK I (IV/b) Lektor Kepala 
6. Drs. H. Anis Malik, M. 
Ag 
Pembina (IV/a) Lektor Kepala 
7. Dra. Mahira. B, M. Pd Pembina (IV/a) Lektor Kepala 
8. Drs. Baharuddin, MM Pembina (IV/a) Lektor Kepala 
9. Dr. M. Yusuf T, S.A, M. 
Ag 
Penata TK I (III/d) Lektor 
10. Drs. H. Syamsul Qamat, 
M. Th. I 
Penata Muda Tk I (III/b) Lektor  
11. Dr. Laode Ismail Ahmad, 
M. Th. I 
Pembina (IV/ a) Lektor Kepala 
12. Drs. Suarga, MM Penata Tk I (III/d) Lektor 
13. Dr. Hj. Musdalifah, M. 
Pd.I 
Penata Tk I (III/d) Lektor  
14. Syamsuddin, S. Ag, M. 
Pd. I 
Penata Tk I (III/d) Lektor  
15. Ahmad Afif, S. Ag,  M.Si, 
Ph.D 
Penata  (III/d) Lektor  
16 Dra. Kasmawati, MM Pembina Tk I (IV/ b) Lektor Kepala 






 Tabel di atas menunjukkan jumlah dosen yang ada pada jurusan manajemen 
pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Makassar. Di mana jumlah dosen yang 
ada di jurusan manajemen pendidikan Islam sebanayak 16 orang dengan latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda sesuai dengan bidang studi masing-masing. 
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah dosen yang ada pada jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sudah memadai sesuai dengan 
kebutuhan tenaga pendidik, sehingga sangat menunjang kompetensi manajerial dosen 
dalam peningkatan efektivitas pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan 
Islam. Kualitas dosen dapat dilihat pada saat dosen melalukan tatap muka secara 
langsung dengan mahasiswa pada saat proses pembelajaran maupun diluar proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari tingkat kepuasan mahasiswa atas pemberian 
materi pembelajaran dan bimbingan. 
5. Saran dan Prasarana. 
Tabel 4.3 
 Fasilitas fisik dan Non fisik Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
FISIK NON FISIK 
Ruang perkantoran Beasiswa Yayasan Supersemar 
Laboraturium Micro Teaching Beasiswa PT. Gudang garam. 
Gedung Perkuliahan (T4, U, Q, W, T) Beasiswa Bank Indonesia 
Aula dan ruang pertemuan masing-
masing 3 gedung. 
Beasiswa Bank Rakyat Indonesia 
Perpustakaan Beasiswa BNI 46 
Masjid Beasiswa Kementrian Agama 





Sumber data: Ruang Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam 
Negeri Makassar 
 Tabel di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di jurusan 
manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang digunakan 
sekarang ini yang terdiri dari berbagai macam ruangan baik itu ruanagan kelas, 
gedung pusat kegiatan mahasiwa dll. Dengan melihat tabel di atas maka dapat 
dikatakan bahwa jumlah ruangan atau jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki 
jurusan manajemen pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Makassar sudah 
cukup memadai dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik 
dan tenaga kependidikan. Di mana sarana dan prasarana ini tentunya sangat 
mempengaruhi kompetensi manajerial dosen dalam peningkatan efektivitas 
pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah Dan 
Pao-pao) 
Pesantren Bukit Hidayah malino  
Lapangan olah Raga  
Asrama Ma hasiswa Putra-Putri  
FISIK NON FISIK 
Gedung CBP  
Kantin  
Asrama Ma’Ahad Ali  
Gedung IT  
Gedung TC  





Keguruan. Adapun sarana media yang disediakan berupa LCD, komputer, 
jarinagan wife, dll. 
B. Kompetensi Manajerial Dosen Jurusan Manajemen Pendididkan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Makassar  
1. Proses Perencanaan  
Perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan satuan acara 
pembelajaran atau rencana program pembelajaran ataupun proses penyusunan / 
penyempurnaan materi pembelajaran untuk masing-masing kegiatan pembelajaran 
selama satu semester. Sebelum para dosen memberikan pembelajaran bagi setiap 
mahasiswa tentunya ia memiliki sebuah perencanaan awal dan menentukan apa yang 
dikerjakan selama satu semester yang akan datang. Dalam perencanaan itu 
mempunyai kemungkinan dampak yang paling besar pada keberhasilan mahasiswa 
dalam pembelajaran. 
 Suarga, sebagai dosen di Prodi manajemen pendidikan Islam  mengatakan “ 
bahwa dalam perencanaan pembelajaran RPP atau kontrak perkuliahan selalu 
diberikan kepada mahasiswa diawal semester karena itu adalah acuan awal untuk 
melihat atau mengetahui mata kuliah apa atau jenis pokok bahasan apa yang akan 
disajikan dan itulah yang menjadi salah satu penunjang bagi mahasiswa dalam proses 
pembelajaran selama satu semester mendatang. Dalam perencanaan pembelajaran 
RPP atau kontrak perkuliahan ada juga catatan harian dosen bagi mahasiswa kadang 
dibuat dalam makalah di mana dalam makalah itu dibuatkan catatan-catatan khusus 





mengajar pada setiap tatap muka memang punyai catatan-catatan mengenai keaktifan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran”.1 
Demikian juga halnya yang dituturkan oleh H. Muhammad Yahya,” salah 
seorang dosen Manajemen Pendidikan Islam, selain dengan adanya pembuatan 
rencana pelaksanaan perkuliahan (RPP) perlu juga adanya jurnal mengajar / catatan 
harian dalam penilaian mahasiswa karena dengan adanya hal tersebut dosen dapat 
melihat siapa yang aktif maupun tidak aktif dan melihat bagaimana bobot yang 
dimiliki setiap mahasiswa, dan melihat bagaimana bentuk kerja sama dalam proses 




Sehubungan dengan hal tersebut Hj. Musdalifah, juga salah seorang dosen 
jurusan manajemen pendidikan Islam juga mengatakan, bahwa dalam proses 
pembelajaran harus ada rencana pelaksanaan perkuliahan (RPP) dan juga catatan 
harian bagi setiap mahasiswa di mana dalam catatan penilaian tersebut dibuat oleh 
dosen berupa kode masing-masing dosen, dan mempunyai teknik tersendiri 
bagaimana ia melihat mahasiswanya pada saat mengajar, teknik yang digunakan yaitu 
di mana absen di-kopy kemudian melihat kelompok yang naik presentase, dan 
selanjutnya melihat teman yang aktif, maka itulah tujuan dari adanya catatan harian 
bagi dosen untuk mahasiswa, dan adapula absen yang dipegang dan kemudian 
mencatat yang aktif namun adapula mahasiswa aktif tetapi tidak masuk dalam 
kategori yang baik maka tidak juga diberikan nilai yang semaksimal namun memiliki 
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nilai karena mampu mengeluarkan pendapatnya. Hal tersebut dilakukan oleh 
beberapa dosen dalam pemberian nilai. Maka dari itu dengan adanya catatan 
penilaian dosen mampu melihat mahasiswa dan memberikan penilaian pada saat 
mengajar dan melihat keaktifan mahasiswa.
3
 
2. Leadership   
Kepemimpinan dosen adalah dosen tersebut melaksanakan tugasnya secara 
efektif, dosen yang efektif adalah mereka yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
bersikap adil dan tidak pilih kasih terhadap mahasiswa, berbaik hati kepada 
komunitas kampus, memiliki rasa humor berkepribadian dinamis, yaitu menarik, 
tangkas, dan menyenangkan, mempunyai kecerdasan tinggi, imajinasi 
tinggi,berbahasa lugas dan bertingkah laku beradab memiliki kesabaran ketika 
membimbing mahasiswa termasuk mahasiswa yang nakal, bersikap terbuka, jujur, 
dan bersikap tegas dalam menegakkan kedisiplinan dan tugas-tugas pembelajaran  
Menurut ketua jurusan manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri  Makassar  Baharuddin, mengatakan bahwa 
“sebagai seorang pemimpin  yang baik harus memberikan motivasi, arahan, dan 
mampu membimbing  ataupun mendidik serta adil, ramah dan jujur  sehingga para 
mahasiswa dapat melaksanakan tugas pokok fungsinya dengan baik, dimana 
seseorang  yang menduduki  jabatan  pimpinan mempunyai kapasitas  untuk  dapat 
membaca situasi  setiap mahasiswa  ataupun bawahannya. Kepemimpinan yang 
efektif harus memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan , hubungan 
antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi mungkin menjadi renggang (lemah). 
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Keadaan ini menimbulkan situasi dimana perseorangan bekerja untuk mencapai 




Demikian juga halnya yang dituturkan oleh mahasiswi manajemen pendidikan 
Islam Nurkaffi ramli semester 7 angkatan 2013 mengatakan bahwa “seorang 
pemimpin bukanlah hal yang mudah, harus memerlukan sebuah pengetahuan, 
kemampuan dan keterampilan yang mendukung sebagai seorang manejerial, motivasi 
dalam diri mendorong pemimpin melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.
5
 
Bersama dengan hal tersebut mahasiswa manajemen pendidikan Islam 
Angkatan 2015 Mustafa, berpendapat bahwa dalam Leadership dapat melihat gaya 
kepemimpinan di mana gaya kepemimpinan tersebut, yaitu pimpinan, bawahan, dan 
situasi merupakan unsur yang saling terkait satu dengan yang lainnya, dan akan 
menentukan tingkat keberhasilan kepemimpinan.
6
 
Sesuai dengan pernyataan di atas leadership mempunyai 7 elemen penting 
yang harus dikuasai oleh seorang dosen agar kompetensi manajerial bisa terlaksana 
dengan baik; diantaranya sebagai berikut: 
a. Mendidik 
Mendidik adalah mengajak, memotivasi, mendukung, membantu, 
menginspirasi orang lain untuk melakukan tindakan positif yang bermanfaat 
bagi dirinya  
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Membimbing berupa pemberian motivasi dan pembinaan 
c. Memotivasi 
Motivasi adalah proses yang menjelaskan intentitas, arah, dan kekuatan 
seseorang individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi dapat juga 
dikatakan bahwa sebuah dorongan yang muncul karna diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain atau dirinya sendiri.  
d. Mengarahkan 
Arahan merupakan petunjuk untuk melaksanakan sesuatu 
e. Adil  
Sifat adil adalah berpihak kepada yang benar; berpegang pada kebenaran 
f. Ramah 
kebaikan hati dan keakraban (dalam bergaul) 
g. Jujur 
Sifat jujur adalah sifatbyang lurus hati; tidak berbohong (misalnya dengan 
berkata apa adanya), tidak curang (misalnya dalam permainan, dengan 
mengikuti aturan yang berlaku) tulus, dan ikhlas 
Dari ke 7 elemen tersebut penulis dapat menyimpulkan :  
menjadi pemimpin yang baik bukanlah mudah, pemimpin yang baik bukanlah 
pemimpin yang di takuti. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu 
memimpin pengikutnya mencapai suatu tujuan tertentu dimana dengan cara 
mendidik, membimbing, memotivasi, mengarahkan, adil, ramah dan jujur adalah 
bagian yang paling utama dan mendasar harus dimiliki oleh seorang pemimpin agar 






3. Proses  Pelaksanaan  
Pelaksanaan adalah tahap dimana dan kapan, bagaimana serta oleh siapa 
kegiatan yang dilaksanakan dalam pelaksanaannya dapat diartikan sebagai proses 
kegiatan terlibatnya semua sumber daya manusia, dana dan sasaran sesuai dengan 
pedoman dan petunjuk, waktu dan tempat yang telah ditetapkan, dalam melaksanakan 
program pembelajaran. Dalam pelaksanaan disini yang di maksudkan adalah  
a. Membuka pembelajaran 
b. Menyampaikan tujuan  indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran 
c. Disiplin waktu 
d. Menilai secara objektif 
e. Meguasai materi secara mendalam 
f. Keterampilan menggunakan media  
g. Keterampilan mengeolah kelas 
Menurut Fediran mahasiswa jurusan manajemen pendidikan Islam 
mengatakan bahwa” semua dosen yang mengajar di ruangan MPI 3.4 angkatan 2013 
membuka pelajaran dengan ucapan salam dan juga terkadang ada dosen memberikan 
motivasi sebagai semangat mahasiswa dalam menjalankan proses pembelajaran.
7
 
Sehubungan dengan yang dikatakan Fediran mahasiswa angkatan 2013, Adifa 
Ikramiyah salah satu mahasiswa jurusan manajemen pendidikan Islam angkatan 2014 
juga mengatakan “bahwa keterampilan membuka pelajaran merupakan keterampilan 
dasar yang harus dikuasai oleh pengajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efesien, menarik dan juga dimana dalam menyampaikan tujuan 
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indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran dalam memberikan pengantar atau 
pengarahan mengenai materi yang akan dipelajari mahasiswa sehingga mahasiswa 
siap mental dan tertarik mengikuti pelajaran tersebut.
8
 
Adapun menurut Fediran mengenai tentang apersepsi yang dilakukan dosen 
dalam mengajar yaitu dimana apersepsi sebagai suatu proses menghubungkan 
pengetahuan lama dengan pengetahuan yang baru. jika dosen akan mengajarkan 
materi pelajaran yang baru perlu dihubungkan dengan hal-hal yang telah dikuasai 
mahasiswa atau mengaitkannya dengan pengalaman mahasiswa terdahulu serta sesuai 
dengan kebutuhan untuk mempermudah pemahaman namun menurut Fediran hanya 
sebagian dosen yang melakukan apresepsi dalam sebuah proses belajar mengajar. 
Adapun tujuan presepsi dilakukan yaitu: 
1) Mencoba menarik mereka ke dunia yang kita ciptakan Perlu dipahami bahwa 
tidak semua mahasiswa mengerti terhadap apa yang akan kita ajarkan. Tidak 
semua juga yang menyadari bahwa pemahaman akan pelajaran lama bisa 
kembali bermanfaat dipelajaran yang akan dipelajari. Pembelajaran terkadang 
merupakan suatu kesatuan yang terangkai antara satu materi dengan materi 
lainnya dan dengan melakukan apersepsi maka akan menyadarkan mahasiswa 
bahwa materi yang akan dipelajari memiliki relevansi dengan materi yang 
telah dipelajari 
2) Mencoba menyatukan dua dunia walaupun dapat dikatakan materi satu 
dengan yang lainnya memiiki perbedaan, namun ada materi-materi tertentu 
yang memiliki relevansi dengan materi sebelumnya, sehingga kiranya sangat 
                                                          
8
 Adifa ikramiyah, Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2014, wawancara 





perlu bagi dosen untuk menyatukan dan menghubungkan antara kedua materi 
tersebut 
3) Menciptakan Suasana harus tetap selalu dijaga dan dibentuk sedemikian rupa 
agar tetap terus terpelihara suasana yang kondusif bagi bagi mahasiswa untuk 
belajar. 
Selain melakukan apresepsi disiplin waktupun harus selalu terjaga agar proses 
belajar mengajar berjalan secara efektif dan efesien 
9
 
 Hj. Musdalifah, salah seorang dosen manajemen pendidikan Islam 
berpendapat mengenai disiplin waktu yaitu” dimana sikap displin tentunya harus 
diterapkan karena memang dosen diharuskan  menerapkan sikap disiplin dan 
mengajar sesuai dengan apa yang dilihat oleh mahasiswa apabila memberikan suatu 
pembelajaran sudah masuk dalam sebuah kedisiplinan maka yang pertama yaitu 
dosen memperlihatkan bagaimana tingkat kedisiplinannya maka dari itu dosen harus 
terlebih dahulu datang lebih awal dari mahasiswa. Seperti halnya apabila jam 
pembelajaran di mulai pukul 08.00 maka diharapkan mahasiwa dapat ontime 
begitupun dengan dosen. dan menurut Hj. Musdalifah, mengatakan bahwa disiplin 
waktu merupakan salah satu bentuk penilaian.
10
 
 Sehubungan dengan hal tersebut salah seorang dosen manajemen pendidikan 
Islam H. Muhammad Yahya, mengatakan bahwa” dalam menerapkan kedisiplinan 
terbagi atas beberapa kategori diantaranya: 
a) Sikap disiplin dilakukan dengan mengabsen awal mahasiswa 
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b) Mencek siapa yang paling terlambat dan siapa yang yang sangat terlambat itu 
harus memiliki kategori, tetapi harus melihat situasi dan kondisi mengapa 
terjadi waktu yang tidak disiplin, misalnya terjadi hujan lebat maka hal 
tersebut bisa dimaklumi 




Begitupun yang dituturkan oleh Suarga, dalam tingkat kedisiplinan maka yang 
perlu diutamakan adalah:  
1) Kedisiplinan, kita lihat dari tingkat kehadiran,seperti halnya apabila 
pembelajaran terlah dimulai maka mahasiswa tidak bisa lagi mengikuti proses 
pembelajaran dan itu tidak dikatagorikan lagi  sebagai kehadiran melaikan 
tidak hadir (alfa) agar yang lain juga menjadi motivasiuntuk pertemuan 
berikut 
2) Keaktifan, sebagai yang tidak aktif dalam perkuliahan akan diumumkan di 
akhir pembelajaran siapa yang aktif dan siapa yang tidak aktif dan melihat 
berapa skor yang akan didapatkan itu dilakukan secara transparan sehingga 
orang yang tidak selalu atau selama ini tidak aktif mereka merasa terpacu 
untuk keaktifan berikut karena, ia merasa bahwa tidak mendapatkan nilai atau 
skor pada setiap pertemuan.
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Dari apa yang dipaparkan oleh beberapa narasumber penulis dapat 
menyimpulkan dengan adanya kedisiplinan waktu penilaian secara objektif juga 
dilakukan dimana dalam memberikan penilaian terhadap seseorang mahasiswa oleh 
pendidik (dosen) harus senantiasa mengacu pada objektivitas, atau dengan kata lain 
penilaian harus objektif jauh dari sifat-sifat yang mengandung unsur subjektif. 
Penilaian dikatakan objektif jika senantiasa memiliki kejelasan tujuan yang ingin 
dicapai, penilaian objektif akan selalu mengacu pada aturan dan keteraturan, 
penilaian objektif harus berpangkal pada adanya keinginan untuk 
menciptakan/meningkatkan prestasi dan penilaian objektif tentunya harus dapat 
menciptakan keselarasan, keserasian, dan keseimbangan (harmonisasi). Dilihat dari 
sudut pandang sebagai seorang pendidik (dosen) hal pertama jelas dalam melakukan 
penilaian harus ada satu tujuan (goal) yang akan dicapai, artinya seorang pendidik 
harus memiliki sense of goal. Pendidik harus sudah tahu tujuan penilaian itu adalah 
mengukur kemampuan atau kompetensi peserta didik setelah dilaksanakannya proses 
pembelajaran.  
Selain dari kedisiplinan dan menilai secara objektif tentunya juga seorang 
pendidik dapat menguasai materi secara luas dan mendalam dimana dalam menguasai 
materi secara luas dan mendalam merupakan kemampuan penguasaan materi dalam 
mengajar.  
Menurut ketua jurusan manajemen pendidikan Islam Baharuddin, mengatakan 
bahwa: Kemampuan mengajar dosen yang menguasai materi secara luas dan 
mendalam sesuai dengan tuntutan standar tugas yang diemban memberikan efek 
positif bagi hasil yang ingin dicapai seperti perubahan hasil akademik mahasiswa, 





makin meningkat, sebaliknya jika kemampuan mengajar yang dimiliki dosen sangat 
sedikit akan berakibat bukan saja menurunkan prestasi belajar mahasiswa tetapi juga 
menurunkan tingkat kinerja dosen itu sendiri. Untuk itu kemampuan mengajar dosen 
menjadi sangat penting dan menjadi keharusan bagi dosen untuk dimiliki dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya, tanpa kemampuan mengajar yang baik sangat tidak 
mungkin dosen  mampu melakukan inovasi atau kreasi dari materi yang ada dalam 
kurikulum yang pada gilirannya memberikan rasa bosan bagi dosen  maupun 
mahasiswa untuk menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing.
13
 
Dalam penguasaan materi secara luas dan mendalam tentunya sebagai dosen 
juga memiliki keterampilan menggunakan media pembelajaran.  
Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
a. Tujuan  
1) Memperjelas penyajian pesan agar terlalu verbaitis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
3)   Menimbulkan kegairahan belajar. 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan kenyataan. 
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya.  
b. Komponen Keterampilan Menggunakan Media Pembelajaran  
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1) Media audio, yaitu media yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran 
yang mempunyai sifat dapat didengarkan olah siswa, misalnya radio, tape 
recorder. 
2) Media visual, yaitu media yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran yang mempunyai sifat dapat dilihat oleh siswa, misalnya 
peta, gambar pemandangan. 
3) Media audio-visual, yaitu media yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran yang mempunyai sifat dapat dilihat dan didengar oleh siswa, 
misalnya televisi, film. 
c. Prinsip-prinsip Keterampilan Menggunakan Media Pembelajaran 
1) Tepat guna, artinya media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
2) Berdaya guna, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu 
meningkatkan motivasi siswa. 
3) Bervariasi, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu 
mendorong sikap aktif siswa dalam belajar. 
Dengan adaya keterampilan menggunakan media seorang pendidik juga harus 
mampu dalam mengolah kelas. Keterampilan dasar dalam mengajar mahasiswa 
sangat diperlukan oleh dosen agar interaksi antara dosen dan mahasiswa bisa berjalan 
dengan baik dan mahasiswa tidak merasa tertekan saat belajar sehingga pelajaran 
dapat ditangkap secara maksimal. Keberhasilan seorang dosen dalam mengajar tidak 
hanya ditentukan oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan proses pembelajaran 





dikuasainya. Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan dosen untuk 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar.
14
 
 Beberapa elemen proses pelaksanaan penulis dapat menyimpulkan bahwa 
proses pelaksanaan tersebut, dalam melihat manajerial dosen dalam peningkatan 
efektivitas pembelajaran pendidik terlebih dahulu membuka pelajaran, 
menyampaikan indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran, tidak lupa 
melakukan apresepsi, disiplin waktu, menilai secara objektif, menguasai materi 
secara luas dan mendalam, keterampilan menggunakan media dan seorang dosenpun 
dapat memiliki keteampilan dalam mengolah kelas, dimana dengan diterapkannya 
beberapa elemen dalam proses pelaksanaan sekiranya manajerial dosen dalam 
peningkatan efektivitas pembelajaran tersebut dapat berjalan efektif dan efesien. 
4. Proses Pengawasan dan Evaluasi 
Dalam pengawasan dan evaluasi terdapat beberapa elemen di antranya yaitu: 
a. Mengadakan penilaian formatif. 
b. Mengadakan penilaian tugas semester. 
c. Melakukan penilaian akhir semester. 
d. Melakukan penilaian proses. 
Dalam pengawasan dan pengevaluasian Dr. H. Muhammad Yahya. M.Ag 
mengatakan bahwa: mengadakan penilaian formatif, disamping penilaian tersebut 
ada penilaian proses, ada juga penilaian mid semester jadi, setiap kali pertemuan ada 
penilaian, jadi sangat berpengaruh ketika kita membandingkan hasil ujian semester 
dengan penilaian harian namun tidak terlalu berbeda, dimana dosen lebih nyaman 
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dalam memberi penilaian ketika melakukan penilaian harian karena tidak jauh dari 
penilaian yang muncul dari lembar jawaban pada saat ujian akhir semester.
15
 
Di samping pengawasan dan pengevaluasian penulis dapat menyimpulkan 
bahwa dengan adanya beberapa elemen sebuah pengawasan dan pengevaluasian 
diantara elemen tersebut yaitu adanya penilaian formatif, penilaian tugas 
semester,penilaian akhir semester, dan penilaian proses merupakan  suatu tes hasil 
belajar dimana evaluasi tersebut mempunyai suatu tujuan untuk dapat mengetahui, 
sudah sejauh manakah peserta didik itu telah terbentuk (sudah sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti suatu proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
Bila dilihat dari kompetensi manajerial dosen yang terdiri dari beberapa 
elemen di antaranya proses perencanaan, pelaksanaan, leadersip dan pengawasan dan 
pengevaluasian dimana dari ke empat elemen tersebut yang terdiri dari beberapa 
bagian penulis dapat menyimpulkan bahwa kompetensi manajerial dosen dalam 
peningkatan efektivitas pembelajaran mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam dapat 
dikatakan berjalan secara efektif. 
C. Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 
Berbicara mengenai efektivitas pembelajaran maka terlebih dahulu diketahui 
apa yang dimaksud dengan efektivitas. Efektivitas berarti berusaha untuk dapat 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, 
sesuai pula dengan rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya 
melalui aktivitas baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh hasil yang 
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maksimal.  Dalam berbicara mengenai efektivitas dalam pembelajaran maka proses 
perencanaan, pelaksanaan, leadership, pengawasan dan pengevaluasian sangat 
berperan penting dalam melihat keefektifan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pedoman observasi mengenai efektivitas pembelajaran 
mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam dapat dilihat dalam menggunakan pedoman 
observasi dalam tabel berikut: 
No Hal-hal yang diamati 
Kondisi 
ya tidak 
A.  Perencanaan   
1. Semua dosen membuat RPP/Kontrak perkuliyahan   
2. Jurnal mengajar atau catatan penilaian harian   
B. Pelaksanaan   
3. Membuka pelajaran   
4. Menyampaikan tujuan atau sub indikator yang akan 
dicapai dalam pembelajaran  
  
5. Melakukan apersepsi   
6. Disiplin waktu   
7. Menilai secara objektif   
8. Menguasai materi secara luas dan mendalam   
9. Keterampilan menggunakan media   
10 Keterampilan mengelola kelas   
C. Leadership   
11 Mendidik   





13 Memotivasi   
14 Mengarahkan   
15 Adil    
16 Ramah   
17 Jujur   
D Pengawasan dan pengevaluasian    
18 Mengadakan penilaian formatif   
19 Mengadakan penilaian tugas semester   
20 Melakukan penilaian akhir semester   
21 Melakukan penilaian proses   
Keterangan: 
               
             
X 100% 
Ketercapaian :  
a. 100% - 85 % =Baik sekali 
b. 84% -  69% = Baik 
c. 60% -  45% = Cukup Baik 
d. 44 % - 29 % = Kurang Baik 
 Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, dilihat dari segi perencanaan, pelaksanaan, leadersip, dan juga 
pengawasan dan pengevaluasian, Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Efektivitas pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam berjalan Cukup 
Baik, berdasarkan pedoman obervasi yang dilakukan oleh penulis dengan melihat 
kondisi-kondisi yang diamati. 
D. Faktor-Faktor yang Menjadi Penghambat dan Pendukung Efektivitas 









Dari segi perencanan faktor-faktor yang menjadi pendukung efektivitas 
pembelajaran mahasiswa manajemen pendidikan Islam bila dilihat dari presfektif 
manajerial dosen Wahidah mahasiswa jurusan manajemen pendidikan Islam 
angkatan 2012 mengatakan bahwa faktor pendukung efektivitas pembelajaran 
adalah adanya kontrak perkulian yang diberikan dosen kepada mahasiswa dan 
juga adanya catatan penilain dosen kepada mahasiswa. 
2. Pelaksanaan  
 Dilihat dari segi pelaksanaan faktor penghambat efektivitas pembelajaran 
mahasiswa manajemen pendidikan Islam yaitu : 
1) Masih banyak dosen yang kurang disiplin waktu.  
2) Kesulitan dalam menghadapi watak atau karakteristik mahasiswa 
Faktor pendukungnya antara lain :  
1) Dapat menguasai materi secara luas dan mendalam 
2) Memiliki keterampilan menggunakan media 
3) Memiliki keterampilan mengolah kelas 
3. Leadership 
Yang menjadi faktor penghambat dalam leadership dosen yaitu adanya 
beberapa dosen yang tidak memberikan kepribadian baik terhadap mahasiswa. 
Faktor pendukungnya yaitu : 
1) Dosen dapat memberikan motivasi serta arahan kepada mahasiswa. 
2) Mampu mendidik mahasiswa 







4. Pengawasan dan Pengevaluasian  
Adapun faktor pendukung dalam proses pengawasan dan pengevaluasian 
dalam peningkatan efektivitas pembelajaran dilihat dari presfektif manajerial 
dosen yaitu: 
1) Mengadakan penilaian formatif. 
2) Mengadakan penilaian tugas semester. 
3) Melakukan penilaian akhir semester, dan 
4)  mengadakan penilaian proses.16 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Kompetensi Manajerial Dosen dalam Peningkatkan Efektifitas Pembelajaran 
Manajemen Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Makassar. Penulis 
menyatakan bahwa manajerial dosen dalam peningkatkan efektifitas pembelajaran 
mahasiswa manajemen pendidikan Islam sudah cukup baik, dilihat dari proses 
perencanaan, pelaksanaan, leadersip, pengawasan dan pengevaluasian. Adapun 
faktor-faktor yang mendukung peningkatan efektifitas pembelajaran mahasiswa 
manajemen pendidikan Islam bila dilihat dari presfektif manajerial dosen dalam 
proses perencanaannya yaitu semua dosen membuat rencana proses perkuliahan dan 
juga semua dosen memiliki catatan penilaian harian bagi mahasiswa, dan dalam 
proses pelaksanaannya yaitu dimana sebagai dosen dapat menguasai materi secara 
luas dan mendalam yang akan disampaikan dan juga melakukan apersepsi 
pembelajaran, memberikan penilaian secara objektif, dan juga memiliki keterampilan 
mengolah kelas, sehingga proses pembelajaran tersebut berjalan secara efektif dan 
efesien.    
B. Implikasi Penelitian Kebijakan Pemimpin 
Pada bagian ini penulis menyajikan berbagai implikasi kebijakan yang 
mengarah kepada kebijakan pimpinan dari implikasi kebijakan tersebut diharapkan 
perlu adanya peningkatan kemampuan dosen dengan mengikuti pelatihan-pelatihan,  




mahasiswa manajemen pendidikan Islam dapat berkembang dan berjalan 
secara efektif dan efesien,  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran kepada 
beberapa pihak. 
1. Dosen 
a. Meningkatkan wawasan keilmuan dan kompetensi yang sesuai dengan 
bidangnya masing-masing . 
b. Meningkatkan pengembangan kinerja dengan penuh tanggungjawab. 
c. Mengutamakan pelayanan yang baik kepada mahasiswa dengan tetap 
memperhatikan kemampuan atau kompetensi mahasiswa yang berbeda-beda.` 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Mampu mengatualisasikan pembelajaran yang diterima oleh dosen. 
b. Dapat menerima pembelajaran dengan baik dari dosen. 
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